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Abstract 
 

This study aims to provide deeper understanding of the implementation of SWOT 
analysis in improving the quality of education in madrasahs. This study also explains: 
(a) the concept of SWOT analysis, (b) the approach to SWOT analysis, (c) the objectives 
and benefits of SWOT analysis, (d) the stages of analysis, and (e) the implementation 
of SWOT analysis at Madrasah Tsanawiyah Al Nahdlah. The method used in this 
journal is a qualitative research method with a case study approach. Data collection 
techniques used observation, in-depth interviews, and document analysis. The 
collected data were then analyzed using SWOT analysis. The SWOT analysis technique 
used is descriptive qualitative and quantitative analysis using SWOT matrix and SWOT 
quadrant matrix. The results of this journal conclude that SWOT analysis can be 
implemented at Madrasah Tsanawiyah Al Nahdlah. Based on the results of the SWOT 
quadrant matrix analysis, MTs Al Nahdlah is in quadrant 1 (SO strategy) with a total 
score of strengths greater than the total score of weaknesses and a total score of 
opportunities greater than the total score of threats. 
 
Keywords: SWOT Analysis; SO Strategy; Improvement of Education Quality. 

 
Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih tentang 
implementasi analisis SWOT dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. 
Penelitian ini juga memberikan penjelasan tentang: (a) Pengertian Analisis SWOT, (b) 
pendekatan analisis SWOT, (c) tujuan dan manfaat analisis SWOT, (d) tahapan-
tahapan dalam menganalisis, (e) implementasi analisis SWOT di Madrasah 
Tsanawiyah Al Nahdlah. Metode yang digunakan dalam penulisan jurnal ini adalah 
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan 
datanya menggunakan observasi, wawancara mendalam dan analisis dokumen. Data 
yang terkumpul, kemudian dianalisis menggunakan analisis SWOT. Teknik analisis 
SWOT yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan 
menggunakan matrik SWOT dan matrik kuadran SWOT. Hasil dari penulisan jurnal 
ini penulis menarik kesimpulan bahwa analisis SWOT dapat diimplementasikan di 
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Madrasah Tsanawiyah Al Nahdlah. Dan berdasarkan hasil analisis tabel matriks 
kuadran SWOT bahwa MTs Al Nahdlah berada pada kuadran 1 (strategi SO) dengan 
total skor kekuatan lebih banyak daripada total skor kelemahan dan total skor 
peluang lebih besar dari total skor ancaman. 
 
Kata Kunci: Analisis SWOT; Strategi SO; Peningkatan Mutu Pendidikan. 
 

A. Pendahuluan  

Pendidikan di Indonesia saat ini menghadapi tantangan besar dalam 

meningkatkan mutu dan kualitasnya (Primayana, 2020; Yasin, 2021). Menurut data 

dari Badan Pusat Statistik (BPS), Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada tahun 

2024 mencapai 75,02 yang meningkat 0,85% dibandingkan tahun sebelumnya 

(Mohamad et al., 2025). Akan tetapi peringkat pendidikan di Indonesia pada tahun 

2023 berada di urutan 67 dari 203 negara di dunia (Alwi et al., 2023; Samala et al., 

2024). Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak pekerjaan yang harus dilakukan 

untuk mencapai target pembangunan pendidikan yang diharapkan. Karena mutu 

pendidikan salah satu kunci kemajuan bangsa dan negara, dengan pendidikan yang 

berkualitas maka dapat mencetak generasi bangsa yang unggul. Sumber daya 

manusia yang unggul dapat membawa kemajuan untuk negara (Hanushek & 

Woessmann, 2020; Hiep, 2021; Tri & Thanh, 2022). 

Salah satu pendekatan yang mulai banyak diterapkan dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan adalah analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats). Analisis SWOT merupakan metode sistematis untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal lembaga, guna merumuskan 

strategi yang efektif dan tepat sasaran (David, 2022; Gurel, 2017). Dalam konteks 

pendidikan, analisis SWOT tidak hanya digunakan untuk memetakan kondisi 

sekolah secara umum, tetapi juga untuk mendukung proses perencanaan strategis 

yang berbasis data dan berorientasi pada peningkatan mutu lembaga pendidikan 

(Hakim, 2023; Rosidin, 2017). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penerapan analisis SWOT mampu membantu sekolah dalam 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal, serta peluang dan ancaman 

eksternal, sehingga lembaga dapat merumuskan program kerja yang lebih terarah 

dan terukur (Aini et al., 2024). Misalnya, studi di Mts Negeri 2 Kota Palembang 

berhasil mengimplementasikan analisis SWOT untuk meningkatkan keterlibatan 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran, serta memperbaiki mutu layanan 

pendidikan (Susanti, 2018). 

Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak 

berfokus pada sekolah umum dan belum banyak yang mengkaji implementasi 
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analisis SWOT dalam konteks lembaga pendidikan keagamaan, seperti madrasah. 

Padahal, madrasah memiliki karakteristik tersendiri, baik dari sisi visi 

kelembagaan, kurikulum yang menggabungkan pendidikan umum dan agama, 

maupun budaya organisasi yang melekat pada lingkungan pendidikan Islam (Azra, 

1999). Masih sedikit penelitian yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana 

analisis SWOT dapat diimplementasikan secara efektif di madrasah, termasuk 

dalam mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keberhasilan 

penerapannya. Hal ini menjadi gap penelitian (research gap) yang perlu dijembatani 

agar madrasah juga dapat memanfaatkan analisis SWOT secara optimal untuk 

meningkatkan mutu pendidikannya (Zaini, 2016). 

Novelty (kebaruan) penelitian ini terletak pada tiga aspek utama. Pertama, 

fokus penelitian secara spesifik diarahkan pada implementasi analisis SWOT di 

Madrasah Tsanawiyah, bukan pada sekolah umum. Kedua, penelitian ini melakukan 

analisis kontekstual yang mempertimbangkan karakteristik pendidikan di 

madrasah, termasuk integrasi nilai-nilai agama Islam dalam strategi pengembangan 

mutu pendidikan (Halim et al., 2023). Ketiga, penelitian ini secara eksplisit 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan penerapan analisis 

SWOT di madrasah, yang belum banyak dibahas dalam penelitian terdahulu (Astuti, 

2017). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi implementasi analisis 

SWOT di Madrasah Tsanawiyah Al Nahdlah, mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan penerapannya, serta merumuskan strategi yang relevan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan menjelaskan konsep analisis SWOT, pendekatan yang digunakan, tujuan 

dan manfaatnya, tahapan-tahapan dalam analisis, serta implementasi analisis SWOT 

di Madrasah Tsanawiyah Al Nahdlah, termasuk penyusunan strategi peningkatan 

mutu dan tinjauan analisis SWOT dalam perspektif Islam (Gurel, 2017; Mukhlasin & 

Pasaribu, 2020) 

Kontribusi keilmuan penelitian ini adalah memberikan pemahaman baru 

mengenai bagaimana analisis SWOT dapat diterapkan secara spesifik di madrasah, 

sekaligus menjadi referensi praktis bagi pengambil kebijakan pendidikan, kepala 

madrasah, dan pendidik dalam merancang perencanaan strategis berbasis analisis 

SWOT. Penelitian ini juga diharapkan memperkaya literatur mengenai manajemen 

strategis pendidikan Islam serta memberikan landasan bagi madrasah lain yang 

ingin meningkatkan mutu pendidikannya melalui pendekatan yang lebih 

terstruktur dan berbasis data (David, 2022; Hanushek & Woessmann, 2020). 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki signifikansi teoretis dan praktis dalam 
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mendukung upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia, khususnya di 

lingkungan madrasah. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Al Nahdlah Kota Depok Jawa Barat dan 

dilaksanakan pada bulan 03 Januari – 30 April 2023. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode penelitian 

kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam tentang kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT) pada MTs Al Nahdlah. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen untuk memperoleh data yang relevan. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman pada MTs Al Nahdlah. Data primer dikumpulkan 

melalui observasi langsung dan wawancara mendalam dengan kepala madrasah, 

yang memberikan perspektif langsung tentang strategi dan tantangan dalam 

implementasi analisis SWOT. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai 

sumber, termasuk guru-guru, orang tua siswa, serta dokumen-dokumen dan arsip-

arsip madrasah yang relevan. 

Data yang terkumpul, kemudian dianalisis menggunakan analisis SWOT. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif dengan menggunakan matrik SWOT dan matrik kuadran SWOT. Matrik 

SWOT digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor internal 

dan eksternal yang mempengaruhi kinerja lembaga, seperti kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman. Sementara itu, matrik kuadran SWOT digunakan untuk 

menentukan posisi lembaga berdasarkan hasil analisis SWOT dan menentukan 

strategi yang tepat untuk meningkatkan kualitas dan daya saing lembaga. 

Matrik SWOT terdiri dari Kuadran I: Strategi SO (Strengths-Opportunities), 

Kuadran II: Strategi WO (Weaknesses-Opportunities), Kuadran III: Strategi WT 

(Weaknesses-Threats), dan Kuadran IV: Strategi ST (Strengths-Threats). Dengan 

menggunakan matrik SWOT dan matrik kuadran SWOT, analisis SWOT pada MTs Al 

Nahdlah dapat dilakukan dengan lebih sistematis dan terstruktur, sehingga strategi 

dan langkah-langkah yang dirumuskan dapat efektif dalam meningkatkan kualitas 

dan daya saing lembaga. Untuk memastikan keabsahan data penelitian, penulis 

melakukan triangulasi data, validasi data, dan reliabilitas data. 
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C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Pengertian Analisis SWOT  

SWOT analysis involves a systematic evaluation of key factors to inform 

strategic decision-making, with the goal of leveraging strengths and opportunities 

while mitigating weaknesses and threats (Devi et al., 2022). Analisa SWOT pertama 

kali diperkenalkan oleh Albert S. Humphrey yang mempergunakan teknik ini pada 

tahun 1960-an ketika ia menginisiasi sebuah proyek penelitian yang dikerjakan di 

Stanford Research Institute. Sejak saat itu, perlahan analisis SWOT mulai dikenal 

luas oleh kalangan luas dan perlahan digunakan oleh para pebisnis pada masa itu 

untuk memanfaatkan metode analisis ini demi menumbuhkan sekaligus 

mengembangkan perusahaan mereka masing-masing yang kemudian merambah 

ke bidang pendidikan (Ananda, 2022). 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata analisis dapat diartikan sebagai 

proses pemecahan masalah atau permasalahan yang dimulai dengan dugaan akan 

kebenarannya dan dapat juga diartikan sebagai pengkajian terhadap suatu 

peristiwa (tindakan, hasil pemikiran dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan 

yang sebenarnya. Adapun kata SWOT merupakan kependekan dari Strenghts 

(Kekuatan), Weaknesses (Kelemahan), Opportunities (Peluang), dan Treaths 

(Tantangan) (Sondang P Siagian, 2015). Strengths stand in for positivity or 

advantages, whilst weaknesses stand for negativity or drawbacks. Opportunities are 

a symbol of positivity or favourable conditions, whilst threats are a symbol of 

unfavourable ones (Kumari et al., 2023). 

Analisis SWOT merupakan suatu metode analisis untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor internal dan eksternal organisasi. Faktor internal berupa kekuatan 

dan kelemahan, sedangkan faktor eksternal berupa peluang dan ancaman. (Imam 

Machali dan Ara Hidayat, 2016) SWOT Analysis is a strategic planning framework 

used in evaluation of an organization, a plan, a project or a business activity. SWOT 

Analysis is therefore a significant tool for situation analysis that helps the managers 

to identify organizational and environmental factors (Gurel, 2017). 

Secara sederhana dapat kita artikan bahwa analisa SWOT merupakan 

metode perencanaan suatu strategi dengan mempertimbangkan sekaligus 

mengevaluasi 4 komponen utama (Isamuddin et al., 2021). Berikut adalah 4 

komponen utama SWOT: 

a. Strength 

Komponen dalam analisa SWOT yang pertama adalah strengths atau bisa 

kita artikan sebagai kekuatan. Yaitu merupakan kondisi internal positif yang 

memberikan keutungan kompetitif dalam menghadapi persaingan bagi 
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lembaga pendidikan. Strenghts ini juga merupakan keunggulan lembaga baik 

dari segi sumber daya yang dimiliki maupun upaya yang telah dilakukan yang 

lebih baik dari pesaing. Berikut adalah beberapa aspek yang menjadi 

keunggulan MTs Al Nahdlah adalah: 

1) SDM  

a) Tenaga pendidik dan kependidikan yang 100% lulusan S1 

b) Pendidik dengan 30% lulusan S2 

c) Pendidik memiliki kualifikasi yang sesuai dengan bidang yang 

diajarkan 

2) Sarana dan prasarana yang tersedia sudah memenuhi standar minimal 

pelayanan,  

3) Kompetensi lulusan dengan nilai yang tinggi  

4) Kurikulum yang inovatif  

5) Leadership madrasah yang demokratis, partisipatif, transparan dan 

responsif terhadap berbagai inovasi pendidikan,  

6) Kreativitas peserta didik yang relatif lebih baik dibandingkan dengan 

peserta didik di beberapa sekolah 

7) Sekolah memiliki kerjasama dengan sekolah lanjutan ternama (sekolah 

favorit)  

8) Lingkungan yang kondusif (Kusminarsih, 23 Februari 2023).  

b. Weaknesses 

Komponen dalam analisa SWOT yang kedua adalah weakness atau bisa 

kita artikan sebagai kelemahan, yaitu merupakan kondisi internal negative yang 

dapat merendahkan penilaian terhadap sekolah/madrasah. Dari hasil 

wawancara dengan Kepala Madrasah bahwa kelemahan madrasah ada di 

beberapa aspek yaitu: 

1) Sumber Daya Manusia yang kurang disiplin dan komit dalam menjalankan 

tugas 

2) Manajeman yang masih tumpang tindih dan kurang efektif 

3) Komunikasi antara pendidik dan pemimpin yang kurang baik 

4) Kompetensi keprofesionalan tenaga pendidik yang perlu ditingkatkan 

terutama dalam melakukan penelitian tindakan kelas dan menulis  

c. Opportunities 

Komponen dalam analisis SWOT yang ketiga adalah opportunities atau 

bisa kita artikan sebagai peluang, yaitu suatu kondisi saat ini atau masa depan 

yang menguntungkan sekolah/madrasah. Dari hasil observasi madrasah ini 

memiliki peluang besar yaitu: 

1) Minat masyarakat yang tinggi 
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2) Kemitraan baik dengan lembaga akademik dan non akademik 

3) Harapan orang tua yang tinggi 

4) Pembiayaan dari orang tua wali murid dan pemerintah sehingga membuka 

peluang bagi madrasah untuk mengembangkan program kegiatan yang 

lebih menarik dan bermanfaat. 

d. Threats 

Komponen dalam analisis SWOT yang keempat adalah opportunities 

adalah kondisi eksternal madrasah yang dapat mengancam keberhasilan dan 

keberlangsungan lembaga pendidikan itu sendiri. Dan madrasah ini memiliki 

tantangan yaitu: 

1) Tuntutan zaman 

2) Persaingan dengan sekolah lain 

3) Peningkatan komitmen dan disiplin 

4) Dampak negatif budaya ibukota  

Dari penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa analisis SWOT 

adalah suatu strategi untuk memecahkan masalah dalam dunia pendidikan 

dengan melihat kekuatan dan kelemahan dari lingkungan internal dan peluang 

serta hambatan dari lingkungan eksternal (Isamuddin et al., 2021). 

Pendekatan Analisis SWOT 

Dalam melakukan analisis SWOT, penelitian ini menggunakan pendekatan 

analisis SWOT yang komprehensif dengan menggunakan 2 pendekatan yakni: 

1. Analisis SWOT dengan pendekatan kualitatif, yakni melakukan analisis secara 

mendalam faktor-faktor internal dan eksternal lembaga dengan menggunakan 

berbagai metode kualitatif. Data yang digunakan dalam melakukan analisis ini 

adalah data yang berupa kata-kata dan bukan angka, metodenya seperti 

wawancara mendalam, dokumentasi dan observasi. (Isamuddin et al., 2021) 

Langkah-langkah analisis SWOT dengan pendekatan kualitatif dengan cara 

pengumpulan data. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

menghadirkan semua stakeholder lembaga. Kemudian mengadakan 

wawancara secara mendalam, dokumentasi dan observasi. Kemudian 

melakukan analisis SWOT dengan bantuan matriks SWOT untuk menentukan 

strategi sebagai pedoman dan kerangka program pengembangan lembaga 

pendidikan yang harus dilakukan. Dengan menggunakan strategi berikut: 

strategi SO (strength- opportunity strategy), strategi WO (weakness-

opportunity strategy), strategi ST (strenght-threaths strategy), dan strategi WT 

(weakness-threaths strategy) 

2. Analisis SWOT dengan pendekatan kuantitatif, artinya melakukan analisis 

mengenai faktor-faktor internal dan eksternal lembaga dengan menggunakan 
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berbagai metode kuantitatif. Data yang digunakan berupa angka-angka 

statistik, tehnik pengumpulan data dengan menggunakan angket. Langkah-

langkah yang dilakukan untuk analisis SWOT dengan pendekatan kuantitatif 

yaitu dengan pembobotan faktor internal dan eksternal yang berpengaruh 

terhadap kinerja lembaga Pendidikan, berikut langkah-langkahnya yaitu:  

a. Mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

b. Menentukan nilai rating masing-masing faktor 

c. Menghitung nilai kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dari setiap 

faktor 

d. Rekapitulasi perhitungan dan selanjutnya dimasukkan dalam matriks 

kuadran 

e. Menilai posisi organisasi 

f. Menentukan strategi untuk tumbuh 

Tujuan Analisa SWOT 

Sebagai metode yang mempermudah dalam melakukan perencanaan strategi 

analisa SWOT memiliki tujuan, menurut Humprey A disebutkan The aim of SWOT is 

exactly to identify for a company the internal strengths and weaknesses that are 

relevant in meeting external opportunities and threats, in particular situations, such 

as M&A investment (Humphrey A, 2015) In this situation, we exploit the SWOT 

analysis approach to emphasize the strengths, weaknesses, opportunities and threats, 

which have, or may have, an impact on the success of a deal. This is paramount to guide 

the decision making process. (Mariani, 2017) selain itu, SWOT Analysis juga memiliki 

tujuan utama sebagai berikut: 

1. Memudahkan pemetaan faktor-faktor penting 

2. Memprediksi berbagai masalah yang mungkin timbul 

3. Mengetahui posisi lembaga pendidikan di tengah pusaran persaingan 

4. Memberi kesempatan untuk lembaga pendidikan berkembang lebih pesat 

5. Memudahkan pengambilan keputusan 

Manfaat Analisa SWOT 

Analisis SWOT telah banyak digunakan dalam lingkungan pendidikan untuk 

perencanaan strategis dan pengambilan keputusan, SWOT analysis is a widely 

utilized tool for evaluating situations in business and organizational contexts, 

including strategic planning, partnerships, and individual career development (Zhu & 

Justice Mugenyi, 2015). Analisis SWOT dapat membantu madrasah dalam 

perencanaan strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan menghadapi 

tantangan. Dengan memahami kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, 

madrasah dapat: 
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a. Mengoptimalkan kekuatan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

b. Mengatasi kelemahan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

c. Memanfaatkan peluang untuk meningkatkan kualitas dan reputasi 

d. Menghadapi ancaman untuk menjaga stabilitas dan kemajuan 

Dengan analisis SWOT, madrasah dapat membuat keputusan yang tepat dan 

strategis untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. By applying SWOT 

analysis, a company can gain a clearer and more focused direction, making this 

analysis a crucial reference for considering various aspects, including internal 

strengths and weaknesses, as well as external opportunities and threats that may 

impact the company in the future (Sonia et al., 2020). 

Tahap Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah bagian dari tahapan perencanaan strategis suatu 

organisasi yang terdiri dari tiga tahap yaitu: tahap pengumpulan data, tahap 

analisis, dan tahap pengambilan keputusan. Dalam tahap pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan menganalisis keadaan madrasah baik internal maupun eksternal.  

Setelah dilakukan analisa lingkungan eksternal dan internal maka proses 

selanjutnya akan dibuatkan tabel dengan variabel kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman dalam bentuk matrik internal faktor dan matrik eksternal faktor. 

Selanjutnya adalah memanfaatkan semua informasi tersebut dalam model-model 

perumusan strategis sekolah. Salah satu model pemecahan masalah yang dapat 

digunakan adalah model matriks SWOT. Berdasarkan SWOT matrik tersebut dapat 

disusun dan alternatif strategi yang tersedia yaitu: SO, WO, ST dan WT. 

Jika analisis ini digunakan dengan baik maka madrasah akan mendapat gambaran 

menyeluruh mengenai situasi sekolah dalam hubungannya dengan masyarakat, 

lingkungan sekitar, lembaga-lembaga pendidikan lain, dan jenjang lanjutan yang 

akan dimasuki siswa. Pemahaman mengenai faktor internal dan eksternal ini akan 

membantu pengembangan visi masa depan serta membuat program yang relevan 

dan inovatif. SWOT analysis proves to be a highly effective tool, as its findings enable 

stakeholders to identify key strengths and weaknesses, ultimately informing strategic 

decisions that capitalize on opportunities (Odeh et al., 2015). 

Implementasi Analisis SWOT Di Madrasah Tsanawiyah Al Nahdlah 

Implementasi analisis SWOT di Madrasah Tsanawiyah Al Nahdlah 

menggunakan pendekatan kualitatif, dimana analisis ini dilakukan setiap tahun dan 

waktunya sebelum Rapat Kerja Tahunan (RKT) guna menjadi bahan materi yang 

nantinya akan disampaikan di rapat kerja tahunan. Setelah melakukan identifikasi 

menyeluruh terhadap kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman pada MTs Al 

Nahdlah, tahap selanjutnya adalah menganalisis faktor-faktor tersebut secara 
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mendalam untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat tentang posisi lembaga 

di masyarakat. 

Analisis ini akan dimulai dengan menggunakan matriks IFAS (Internal Factor 

Analysis Summary) untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor internal 

yang mempengaruhi kinerja lembaga, seperti kekuatan dan kelemahan. Selanjutnya, 

matriks EFAS (External Factor Analysis Summary) akan digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 

lembaga, seperti peluang dan ancaman.  

Hasil analisis dari kedua matriks ini kemudian akan diintegrasikan ke dalam 

analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif tentang posisi MTs Al Nahdlah relatif terhadap 

lembaga sejenis lainnya. Dengan demikian, strategi dan langkah-langkah yang tepat 

dapat dirumuskan untuk meningkatkan kualitas dan daya saing lembaga di masa 

depan. Berikut adalah perhitungan tabel matriks IFAS dan EFAS berdasarkan 

analisis data: 

Tabel 1. Analisis Matriks IFAS 

Faktor Bobot Rating Skor 

Strength(S)    

SDM yang berkualitas (lulusan S1 dan S2)  0.16 5 0.79 

Sarana dan prasarana yang memadai  0.11 4 0.42 

Kompetensi lulusan yang tinggi 0.16 5 0.79 

Kurikulum yang inovatif  0.11 4 0.42 

Leadership yang demokratis dan partisipatif  0.16 5 0.79 

Kreativitas peserta didik yang baik  0.11 4 0.42 

Kerjasama dengan sekolah lanjutan ternama  0.11 4 0.42 

Lingkungan yang kondusif  0.11 4 0.42 

TOTAL 1.00 35.00 4.47 

Weakness (W)  
  

SDM yang kurang disiplin  0.22 2 0.44 

Manajemen yang kurang efektif  0.22 2 0.44 

Komunikasi yang kurang baik  0.22 2 0.44 

Kompetensi keprofesionalan yang perlu 
ditingkatkan  0.33 

3 1.00 

TOTAL 1.00 9.00 2.33 

 

Tabel 2. Analisis Matriks EFAS 

Faktor Bobot Rating Skor 

Opportunities (O)    

Minat masyarakat yang tinggi 0.30 5 1.50 
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Kemitraan dengan lembaga akademik dan non-
akademik  0.20 

4 0.80 

Harapan orang tua yang tinggi  0.20 4 0.80 

Pembiayaan dari orang tua wali murid dan 
pemerintah 0.30 

5 1.50 

TOTAL 1.00 18.00 4.60 

Threats (T)  
  

Tuntutan zaman  0.20 2 0.40 

Persaingan dengan sekolah lain  0.20 2 0.40 

Peningkatan komitmen dan disiplin  0.20 2 0.40 

Dampak negatif budaya ibukota  0.40 3 1.20 

TOTAL 1.00 9.00 2.40 

 
Penentuan Kuadran SWOT 

a. Analisis Matriks IFAS  

(skor total Strength – skor total Weakness) = (4.47 – 2.40) = 2.33 

b. Analisis Matriks EFAS 

(skor total Opportunities – skor total Threats) = (4.60 – 2.40) = 2.20 

 

Berdasarkan hasil perhitungan SWOT, dapat disimpulkan bahwa MTs Al 

Nahdlah berada pada kuadran I (Strategi SO) dengan total skor kekuatan (S) sebesar 

4.47 yang lebih besar daripada total skor kelemahan (W) sebesar 2.40, serta total 

skor peluang (O) sebesar 4.60 yang lebih besar daripada total skor ancaman (T) 

sebesar 2.20.  Strategi SO yaitu suatu cara pandang bahwa organisasi dapat 

menggunakan kekuatan dan memanfaatkan peluang. This strategic approach 

involves leveraging the company's strengths to capitalize on opportunities, maximize 

advantages, and drive growth (Azzahra et al., 2024). 

Hal ini menunjukkan bahwa lembaga memiliki kekuatan internal yang 

signifikan yang dapat dimanfaatkan untuk memanfaatkan peluang eksternal. Oleh 

karena itu, rencana strategis yang dilakukan oleh madrasah untuk meningkatkan 

mutu pendidikan adalah: 

a. Penguataan lulusan siswa/ output siswa dapat meneruskan ke sekolah mitra 

yang ternama seperti MAN IC agar dapat meningkatkan kepercayaan wali murid 

b. Membuat kelompok program belajar yang mendukung sekolah menjadi unggul 

seperti pembentukan Math Club, English Club, dan Sains Club dengan 

memanfaatkan tenaga pendidik yang 100% telah menempuh S1 dan sebagian 

yang telah lulus S2 
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c. Mengadakan pelatihan-pelatihan untuk tenaga pendidik dan kependidikan agar 

menjadi tenaga pendidik dan kependidikan yang professional 

d. Mengevaluasi program maksimal 1x tiap tahun ajaran untuk melihat target yang 

sudah dicapai dan melaporkan kepada wali murid agar terbentuk komunikasi 

yang lebih baik antara madrasah dengan wali murid 

e. Mengoptimalkan pembiayaan madrasah untuk mengembangkan program 

kegiatan yang lebih menarik dan bermanfaat. 

f. Pengadaan program pembinaan disiplin kerja pegawai 

g. Membuat sistem manajemen kerja yang baru dan terstruktur agar tidak 

tumpang tindih 

h. Kepala sekolah membangun komunikasi yang baik dengan pendidik dan tenaga 

kependidikan di madrasah 

i. Peningkatan prestasi dengan mengikutsertakan siswa-siswinya mengikuti 

berbagai lomba 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi analisis SWOT di 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al Nahdlah menempatkan lembaga pada Kuadran I 

atau strategi Strengths-Opportunities (SO). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

MTs Al Nahdlah memiliki kekuatan internal yang signifikan, seperti kualitas sumber 

daya manusia yang tinggi, sarana dan prasarana yang memadai, serta dukungan 

lingkungan yang kondusif. Kekuatan-kekuatan ini dimanfaatkan untuk merespons 

berbagai peluang eksternal, seperti tingginya minat masyarakat terhadap 

madrasah, dukungan pembiayaan, dan harapan tinggi dari orang tua siswa. Hal ini 

sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh Gurel (2017), yang menjelaskan 

bahwa lembaga yang berada pada Kuadran I memiliki peluang besar untuk 

melakukan ekspansi dan pengembangan melalui pemanfaatan kekuatan internal 

secara maksimal. 

Temuan penelitian ini juga memperkuat pandangan David (2022), yang 

menegaskan bahwa analisis SWOT merupakan instrumen penting dalam 

merumuskan strategi organisasi, termasuk lembaga pendidikan, karena mampu 

mengidentifikasi faktor-faktor kunci internal dan eksternal yang memengaruhi 

kinerja lembaga. Dalam konteks pendidikan, analisis SWOT memungkinkan 

lembaga untuk menyusun perencanaan strategis yang berbasis data, meningkatkan 

efektivitas pengambilan keputusan, serta memfokuskan sumber daya pada aspek-

aspek yang memberikan keunggulan kompetitif (Hakim, 2023). 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Susanti (2018), yang 

menemukan bahwa implementasi analisis SWOT di MTs Negeri 2 Kota Palembang 
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berkontribusi signifikan terhadap peningkatan mutu layanan pendidikan, terutama 

melalui peningkatan partisipasi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Namun 

demikian, penelitian berikut memiliki keunggulan karena lebih mendetail dalam 

mengidentifikasi faktor internal dan eksternal madrasah, termasuk pencapaian 

kompetensi lulusan, inovasi kurikulum, dan kemitraan dengan sekolah lanjutan 

ternama, yang menjadi nilai tambah strategis bagi lembaga. Hal ini menunjukkan 

bahwa implementasi SWOT tidak hanya sebatas alat analisis, melainkan juga 

menjadi dasar pengembangan program-program unggulan yang bersifat spesifik 

dan kontekstual. 

Lebih lanjut, temuan penelitian ini memperkuat studi Halim et al. (2023), 

yang menegaskan bahwa lembaga pendidikan Islam, termasuk madrasah, 

memerlukan pendekatan manajemen strategis yang mempertimbangkan nilai-nilai 

keislaman, budaya organisasi, serta ekspektasi masyarakat. Dalam penelitian ini, 

konteks madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis agama menjadi ciri khas 

yang membedakannya dari sekolah umum. Pengintegrasian nilai-nilai agama Islam 

dalam strategi pengembangan mutu lembaga, seperti yang terlihat dalam 

pendekatan kepemimpinan demokratis dan inovatif di MTs Al Nahdlah, menjadi 

aspek penting yang belum banyak dikaji dalam literatur terdahulu (Azra, 1999; 

Astuti, 2017). Inilah novelty penelitian ini, yaitu melakukan analisis SWOT secara 

kontekstual di madrasah dengan mempertimbangkan faktor-faktor keagamaan dan 

budaya lembaga. 

Selain itu, penelitian ini menegaskan pentingnya keterlibatan seluruh 

stakeholder, termasuk kepala madrasah, guru, orang tua siswa, dan masyarakat 

sekitar, dalam proses analisis SWOT. Hal ini sejalan dengan temuan Rosidin (2017) 

yang menekankan bahwa keberhasilan perencanaan strategis berbasis SWOT tidak 

hanya ditentukan oleh proses analisis, tetapi juga oleh sejauh mana lembaga mampu 

melibatkan stakeholder untuk memperoleh gambaran komprehensif tentang 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman lembaga. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa proses penyusunan strategi di MTs Al Nahdlah dilakukan secara partisipatif 

sebelum Rapat Kerja Tahunan (RKT), yang menjadi forum penting untuk 

merumuskan kebijakan lembaga ke depan. 

Dalam konteks manajemen mutu pendidikan, strategi yang dirumuskan MTs 

Al Nahdlah melalui analisis SWOT menunjukkan keselarasan dengan prinsip-

prinsip Total Quality Management (TQM) yang mengutamakan perbaikan 

berkesinambungan, partisipasi aktif seluruh elemen lembaga, serta fokus pada 

kepuasan pelanggan (dalam hal ini siswa dan orang tua) (Hanushek & Woessmann, 

2020). Program-program seperti pembentukan Math Club, English Club, dan Sains 
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Club, serta pelatihan bagi tenaga pendidik, menjadi wujud konkret dari 

implementasi strategi SO yang mengoptimalkan keunggulan internal lembaga. 

Selain itu, penelitian ini memperkaya pemahaman mengenai tantangan yang 

dihadapi madrasah dalam implementasi analisis SWOT. Beberapa kelemahan yang 

teridentifikasi, seperti manajemen yang masih tumpang tindih, kurangnya disiplin 

tenaga pendidik, serta komunikasi internal yang kurang optimal, mengonfirmasi 

temuan Mujiburrahman (2020) yang menyebut bahwa madrasah sering kali 

menghadapi kendala dalam tata kelola lembaga akibat kurangnya kompetensi 

manajerial. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dengan menawarkan 

solusi berbasis strategi SO, termasuk perbaikan sistem manajemen, pembinaan 

disiplin kerja, serta penguatan komunikasi internal. 

Gap penelitian yang dijawab oleh penelitian ini sangat jelas, yakni kurangnya 

kajian mendalam tentang bagaimana analisis SWOT dapat diterapkan di madrasah, 

serta bagaimana faktor internal dan eksternal madrasah diidentifikasi secara 

spesifik. Penelitian terdahulu umumnya hanya memetakan SWOT tanpa mengaitkan 

secara spesifik dengan konteks keagamaan dan budaya madrasah (Aini et al., 2024; 

Zaini, 2016). Penelitian ini memperluas wawasan dengan menunjukkan bagaimana 

kekuatan madrasah, seperti SDM lulusan S2, kepemimpinan yang demokratis, 

hingga jejaring dengan sekolah lanjutan favorit, menjadi modal strategis untuk 

pengembangan lembaga. 

Kontribusi keilmuan dari penelitian ini sangat signifikan. Penelitian ini tidak 

hanya mengkonfirmasi teori SWOT sebagai instrumen analisis strategis, tetapi juga 

menawarkan pemahaman baru mengenai bagaimana SWOT dapat diadaptasi ke 

dalam konteks madrasah dengan karakteristik keagamaan dan sosial budaya yang 

spesifik. Penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis dengan menghasilkan 

rekomendasi strategi yang konkret, yang dapat dijadikan acuan oleh madrasah lain 

dalam merumuskan kebijakan peningkatan mutu pendidikan. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis 

yang penting dalam pengembangan manajemen strategis di lingkungan madrasah. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan inspirasi bagi lembaga 

pendidikan Islam lain yang ingin meningkatkan mutu pendidikan melalui 

pendekatan yang lebih terstruktur, berbasis data, dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat dan perkembangan zaman. 

 

D. Simpulan   

Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al Nahdlah, analisis SWOT menunjukkan 

posisi lembaga berada pada kuadran I, yang menandakan adanya kekuatan internal 

signifikan. Oleh karena itu, strategi yang digunakan adalah strategi SO, seperti 
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penguatan lulusan agar dapat melanjutkan ke sekolah mitra ternama, pembentukan 

program belajar unggulan seperti Math Club, English Club, dan Sains Club, pelatihan 

bagi tenaga pendidik dan kependidikan, evaluasi program setiap tahun, optimalisasi 

pembiayaan madrasah, pembinaan disiplin kerja, pembaruan sistem manajemen 

kerja, peningkatan komunikasi internal, serta peningkatan prestasi siswa melalui 

keikutsertaan dalam berbagai lomba. Strategi-strategi tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas dan daya saing MTs Al Nahdlah secara efektif. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi analisis SWOT 

dapat menjadi strategi yang efektif bagi madrasah lain dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan. Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting, yaitu analisis 

SWOT dapat membantu madrasah lain dalam menyusun rencana strategis yang 

sesuai dengan visi dan misi lembaga, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

internal, serta peluang dan ancaman eksternal secara lebih terarah. Selain itu, 

analisis ini juga bermanfaat sebagai dasar pengalokasian sumber daya yang lebih 

efektif dan efisien, sehingga lembaga pendidikan dapat meningkatkan mutu layanan 

pendidikan secara optimal dan berkelanjutan. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian ini hanya 

dilakukan di satu madrasah, yakni MTs Al Nahdlah, sehingga temuan belum dapat 

digeneralisasi ke madrasah-madrasah lain yang memiliki karakteristik berbeda. 

Selain itu, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan data yang lebih 

dominan bersifat deskriptif, sehingga belum sepenuhnya memberikan analisis 

kuantitatif yang mendalam mengenai pengaruh masing-masing faktor SWOT 

terhadap mutu pendidikan secara statistik. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan penelitian dengan 

cakupan lebih luas, misalnya pada beberapa madrasah di daerah yang berbeda, 

sehingga hasilnya dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan 

generalis. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan mixed 

methods atau kuantitatif dengan model analisis statistik, seperti Structural Equation 

Modeling (SEM) atau regresi, untuk menguji secara lebih mendalam pengaruh 

faktor-faktor SWOT terhadap mutu pendidikan. Penelitian ke depan juga dapat 

menggali integrasi analisis SWOT dengan perspektif pendidikan Islam secara lebih 

rinci, agar strategi yang dirumuskan benar-benar kontekstual dengan nilai-nilai 

keislaman yang menjadi ciri khas madrasah. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya memberikan kontribusi praktis bagi MTs Al Nahdlah, tetapi juga memberikan 

kontribusi teoretis dalam pengembangan literatur tentang implementasi analisis 

SWOT dalam manajemen strategis lembaga pendidikan Islam. 
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